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Abstract: Spatial planning of Langsa City is till required in order to realize clean city, neat
and beautiful. Spatial planning can also improve performance of drainage channels so that
flood and inundation do not occur. Gampong Teungoh village and Gampong Baru village is
an area of development and entrance Langsa City from the east, that till occur floods and
inundation of up to 0.3-0.5 m so that performance improvement of drainage channels is
required. Drainage channel performance is good if the dimensions of channels enough to
drain rainwater runoff. Drainage performance was evaluated before and after spatial
planning is done by comparing discharge or capacity of channel with discharge of flood
design of rainwater runoff. Spatial planning is done by providing a green space area of 10 %
of the land area of residential parcels, maintain the function of public green space that has
been there, and make a parking lot out of the water absorptive material. After spatial planning
is done, runoff coefficient decreased from 0.45-084 to 0.4-0.75 so that discharge of flood
design of rainwater runoff also decreased. This is causes channel performance previously not
good to be good. Then decreasing of this discharge also caused available of remaining land
due to channel dimensions that smaller than before. In this remaining land was used as a
green line that can reduce the value of the runoff coefficient and then reduce discharge of
rainwater runoff, and ultimately may also impact the performance improvement of drainage
channels.

Keywords : spatial planning, performance, drainage channel, green space area, runoff
coefficient, discharge stormwater runoff.

Abstrak:Penataan ruang Kota Langsa masih diperlukan demi mewujudkan kota yang bersih,
rapi dan indah. Penataan ruang yang baik dapat juga meningkatkan kinerja saluran drainase
sehingga banjir dan genangan tidak terjadi. Desa Gampong Teungoh dan Gampong Baru
merupakan kawasan pengembangan dan kawasan entrance Kota Langsa dari arah Timur, yang .
masih mengalami banjir dan genangan hingga mencapai 0,3-0,5 m sehingga diperlukan
peningkatan kinerja saluran drainase agar banjir genangan tersebut tidak terjadi. Kinerja
saluran drainase dikatakan baik jika dimensi saluran cukup untuk mengalirkan debit rencana
limpasan air hujan. Kinerja saluran drainase dievaluasi sebelum dan sesudah penataan ruang
dilakukan dengan membanding debit saluran dengan debit rencana. Penataan ruang dilakukan
dengan menyediakan ruang terbuka hijau seluas 10% dari luas tanah persil rumah tinggal, tetap
mempertahankan fungsi ruang terbuka hijau umum yang telah ada, dan membuat 1ahan parkir
dari bahan serap air. Setelah penataan ruang, nilai koefisien aliran menurun dari 0,45-084
menjadi 0,4-0,75 sehingga debit rencana aliran limpasan air hujan juga menurun. Penurunan
debit ini menyebabkan kinerja saluran yang sebelumnya tidak baik menjadi baik. Kemudian
penurunan debit ini juga menyebabkan adanya sisa lahan akibat pengecilan dimensi saluran.
Pada sisa lahan ini dijadikan jalur hijau yang dapat memperkecil nilai koefisien aliran dan
kemudian memperkecil debit aliran limpasan air hujan, dan akhirnya dapat pula berdampak
kepada peningkatan kinerja saluran drainase.

Kata kunci : penataan ruang, kinerja, saluran drainase, ruang terbuka hijau, koefisien aliran,
debit rencana limpasan air hujan.

Sebaga wilayah pemerintaahan kota, penataan Penataan ruang yang bak addah penataan
ruang Kota Langsa masih diperlukan demi ruang ini tidak hanya melakukan penataan tata
mewujudkan kota yang bersih, rapi dan indah. letakbangunan sgja, tetapi juga meakukan
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penataan jaringan jdan, jaringan drainase,
ruang terbuka dan had lan yang berkenaan
dengan kebershan, kergpian dan keindahan
suatu kota. Khusus berkaitan dengan jaringan
drainase, penataan ruang yang baik dapat juga
meningkatkan kinerja sduran drainase, yaitu
sduran yang memiliki dimens sduran yang
cukup mengdirkan mengalir debit limpasan
ar hujan sehingga banjir genangan tidak
terjadi.

Sehubungan dengan hal tersebut, salah
satu kawasan di Kota langsa yang perlu ditata
addah Desa Gampong Teungoh dan
Gampong Baru. Karena, dari hasl peng-
amatan, di kawasan ini masih terjadi banjir dan
genangan mencapa 0,3-05 m. Kemudian,
kedua desa ini merupakan kawasan pengem-
bangan kota dan juga kawasan entrance Kota
Langsa dari arah Timur. Oleh karenanya,
sdan untuk kebersihan, kerapian dan kein-
dahan kota, penataan ruang di kawasan dua
desa ini perlu dilakukan agar kinerja sauran
drainase meningkat sehingga banjir dan ge-
nangan tidak terjadi lagi.

KAJIAN PUSTAKA
Debit Rencana

Debit rencana addah debit meksmum
limpasan ar hujan yang akan dialirkan oleh
sduran drainase. Sepeti diperlihatkan pada
rumus di bawah ini, untuk perencanaan drai-
nase perkotaan digunakan Rumus Rasiond
Modifikas (Yulianur dan Ziana, 2008). Debit
rencana yang digunakan adaah dehit rencana
airan maks mum periode ulang 5 tahun.

Qr=0,278.C.Csl.A D
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keterangan :
Qr = dehit rencana (m®/det);
C =kefisendiran;
Cs = koefisgen tampungan;
| = intengtas hujan sdama waktu konsentras
(mmv/Jam);
A = luasdaerah tangkapan hujan (km?).
Koefisien Aliran
Koefisen diran (runoff coefficient) ada
lah perbandingan antarajumlah air hujan yang
mengdir atau mdimpas di atas permukaan
tanah (surface runoff) dengan jumlah air hujan
yang jatuh dari amodfir. Nilai koefisen ini
bergantung dari jenis tanah, jenis vegetas dan
konstruks yang adadi permukaan tanah.
Untuk perencanaan drainase perkotaan
direkomendaskan koefisen diran sebaga
berikut (P3KT, 1989).

a. kawasan pemukiman =0,60
b. kawasan industri =0,70
¢. kawasan perdagangan =0,80
d. jalan aspal =0,90
e. jalan tanah =0,70
f. daerah tak terbangun:

tanah liat =0,20

tanah lempung =0,35

K oefisien Tampungan
Koefisen tampungan addah efek tam-
pungan eakibat peran sduran sebagai long
storage, dihitung dengan rumus di bawah ini
(Yulianur dan Ziana, 2008).
2Te

Cs = 2

T 2Te+Td

keterangan :

Cs
Tc
Td

koefisen tampungan;
waktu kosentrasi (jam);
conduit time (jam).
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Waktu Kosentrasi

Waktu kosentras addah weaktu yang
diperlukan oleh titik air hujan yang jatuh pada
permukaan tanah dan mengalir sampai di satu
titik di saluran drainase yang terdekat, dihitung
dengan rumus di bawah ini (Yulianur dkk,
2011).

Tc = To + Td(F)

7T

To = 0,0195 ('fJ (4)
1 L1
Td= 5005 (¥) ©
keterangan :
To = inlettime(menit);
Lo = jarak dirantejauhdari aastanah hingga
sduran terdekat (m);
So = kemiringan permukaan tanah;
Td = conduittime (jam)
L; = jask yang ditempuh diran di ddam
sduran ke tempat pengukuran (m);
V = kecepatan diran ddam saluran (m/det)

Intensitas Hujan

Intengitas hujan addah lgu hujan yang
dihitung dengan Rumus Mononobe (Yulianur
dkk, 2011) seperti o bawah ini.

[ F24 (24 *fa
24 (?) 6

Keterangan :
I

intensitas hujan selama waktu konsentras
(mmv/Jam);

curah hujan harian (mm);

duras hujan yang lamanya sama dengan
waktu konsentras (jam).

Ros

—
I

Oleh karena dehit rencana adalah debit
meksmum periode ulang 5 tahun, maka
intensitas hujan yang digunakan jugaintenditas
hujan periode ulang 5 tahun yang diperoleh
dari hujan rencana periode ulang 5 tahun.
Hujan rencana periode ulang 5 tahun diperoleh

dengan menggunakan andids frekuens didtri-
bus Gumbe (Yulianur dkk, 2009).

Debit Saluran

Dimens sdluran harus mampu mengdlir-
kan debit rencana atau dengan kata lain debit
yang didirkan oleh sduran (Qs) sama atau
lebih besar dari debit rencana (Qy), (Yulianur
dkk, 2011).

Qs® Qr ()

Dehit sduran dapat dihitung dengan
rumus di bawah ini (Yulianur dkk, 2011).

Qs= AsV (8)

Kecepatan raiarata diran di ddam sa
luran dihitung dengan Rumus Manning
(Suripin, 2004).

volpges 5V 9)

n
10

RS (10)
P

keterangan:

V = kecepaan raaratadiran di ddam sduran
(m/det);

n = koefigen kekasaran Manning;

R = jaiqai hidralis(m);

S, = kemiringan dasar sduran;

As = luas penampang saluran tegak lurus arah
diran (m?);

P = kdilingbasah sduran(m).

Penataan Ruang
Menurut Undang-undang nomor 26
tahun 2007 tentang penataan ruang:
1. Tata ruang adalah wujud struktur ruang
dan polaruang;
2. Penataan ruang adalah suatu sistem pro-

Ses perencanaan tata ruang, pemanfaa-
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tan ruang, dan pengendalian peman-
faatan ruang;

3. pemanfaatan ruang adalah upaya untuk
mewujudkan struktur ruang dan pola
ruang sesuai dengan rencana tata ruang
melalui penyusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.

Unsur-unsur ruang kawasan perkotaan
terdiri  dai  bebergpa kategori  yakni
(Kudtiawan, 2006):

1. kawasan terbangun;

2. kawasan atau ruang terbuka hijau;

3. pusat pelayanan kegiatan; dan

4. prasarana perkotaan.

Menurut  Undang-undang nomor 26
tahun 2007 tentang pendaan ruang, ruang
terbuka hijau terdiri dari ruang terbuka hijau
publik dan ruang terbuka hijau privat. Ruang
terbuka hijau publik merupakan ruang terbuka
hijau yang dimiliki dan dikeola oleh peme-
rintah daerah kota yang digunakan untuk
kepentingan masyarakat secara umum. Ruang
terbuka hijau publik, antaralain, addah taman
kota, taman pemakaman umum, dan jaur
hijau sepanjang jaan, sungai, dan panta.
Ruang terbuka hijau privat, antara lain, adaah
kebun atau halaman rumah atau gedung milik
mesyarakat atau swadta yang ditanami tum-
buhan.

METODE PENELITIAN

Penataan ruang diharapkan dapat men-
ingkatkan kinerja sduran drainase. Kineja
sduran drainase pada penditian ini diukur
berdasarkan kapastas aau debit sauran (Qy)
lebih besar atau sama dengan debit rencana
limpasan air hujan (Qr). Berdasarkan ukuran
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tersebut, maka saluran yang memiliki kinerja

yang baik addah sduran yang dimensnya

cukup untuk mengdirkan diran debit lim-

pasan air hujan sehingga banjir genangan tidak

terjadi.

Data yang diperlukan pada penditian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan
carasurvey langsung di lokas penditian. Data
primer tersebut terdiri dari dimens sduran,
arah diran ar, devas permukaan tanah dan
devad dasxr sduran yang tedlah adaDaa
sekunder yang diperlukan addlah peta lokad
penditian, peta tata guna lahan, peta topografi,
peta genangan, dan data curah hujan harian.

Tahapan kegiatan yang dilakukan pada
penditianini addah:

1. Menentukan dan menghitung luas
daerah tangkapa nhujan;

2. Menentukan jenis dan luas peman-
faatan ruang pada daerah tangkapan-
hujan;

3. Analisa koefisien diran (C) setiap
daerah tangkapan hujan;

4. Anaisa koefisen tampungan (Cs)
berdasarkan waktu konsentrasi dan
kecepatan aliran di saluran;

5. Anadlisa intensitas hujan yang berse-
suaian dengan waktu konsentrasi;

6. Menghitung dimensis aluran yang te-
lah ada sehingga diperoleh nilai debit
saluran (Qs);

7. Menghitung nilai debit rencana aliran
permukaan air hujan periode ulang 5
tahun (Qr) berdasarkan penataan ru-
ang yang ada;
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8. Melakukan perbandingan nilai Qs dan
Qr, apabilaQs= Qrmakaaliran di sa
luran tidak meluap dan apabila Qs <
Qr maka air di sauran meluap dan-
menimbulkan banjir dan genangan;

9. Melakukan penataan ruang agar nilai
C mengecil dan akhirnyanilai Qr juga
mengecil;

10. Melakukan penataan arah aliran agar
fungs saluran sebagai long storage-
menjadi optimal sehingga nilai Cs
megecil dan akhirnya nila Qr juga
mengecil;

11. Merencanakan kembali dimens sa-
luran berdasarkan penataan ruang
yang baru.

HASIL PEMBAHASAN

Jaringan drainase pada lokas pendlitian
dibangun berdasarkan pola jaringan jaan yang
ada. Luas daerah penditian addah 51,63 ha
yang terdiri dari 21 daerah tangkapan hujan.
Sduran drainase berjumlah 71 ruas sduran
yang terdiri dari 59 ruas sduran lingkungan
dan 12 ruas sduraan kolektor yang terletak di
sis Jdan Ahmad Yani, yang merupakan jaan
masuk utama menuju Kota Langsa dari arah
Timur. Jaringan drainase padalokas pendlitian
diperlihatkan pada Gambar 1.

Pemanfaatan ruang pada daerah pendli-
tian ini terbagi atas kawasan perumahan saluas
36,93 ha, perkantoran sduas 1,84 ha, perda
gangan sduas 2,18 ha, sarana pendidikan
sdluas 1,40 ha, megid sduas 0,12 ha, dan
ruang terbuka hijau seluas 5,53 ha Nila koe-
fiisen diran (C) daerah penditian ini berkisar
antara0,45-0,84.

Evaluas Kinerja Saluran Drainase

Berdasarkan pengamatan arah  diran
airserta pengukuran devad permukaan tanah
dan devas sauran, ditemukan 14 ruas saluran
yang tidak berfungs karenaarah dirannya
tidak mengikuti kemiringan medan. Permasa-
lahan ini diatas dengan melakukan perubahan
arah diran ar di sdluran sehingga air mengdir
dari devad tinggi ke devas yang lebih rendah.
Dari hesl pengukuran dan perhitungan debit
sduran (Q) yang kemudian dibandingkan
dengan hasll perhitungan debit rencana lim-
pasan ar hujan (Qr) berdasarkan penaaan
ruang yang telah ada, ditemukan ada 6 ruas
sduran yang nila Qs< Qr dan ada 65 ruas
sduranyang nilai Qs> Qr.

Rencana Penataan Ruang

Pemanfaatan ruang berdasarkan penataan
ruang yang telah ada saat ini belum ditata
dengan bak sehingga dibebergpa tempat
kesan kumuh masih terlihat. Sdan itu, kawa-
san yang beum terbangun juga terlihat di-
abaikan sehingga nilai estetika masih rendah.
Rencana penataan ruang yang dilakukan lebih
kepada penataan kembdi terhadgp peman-
faatan ruang yang ada. Bila ditinjau dari Draft
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota
Langsa tahun 2011, lokas ini merupakan
kawasan perumahan. Pada penataan ruang ka-
wasan ini direncanakanstigp rumah tinggd,
bangunan perdagangan dan perkantoran harus
memiliki ruang terbuka hijau pribadi yang
luasnya 10% dari luas setigp persil. Gambaran
konsep ruang terbuka hijau pribadi pada suatu
persil rumah tinggal diperlihatkan pada Gam-
bar 2, 3dan 4.
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Gambar 1. Jaringan drainase dan arah aliranpada lokasi penelitian.

V’ﬁyﬁyzyj Keterangan:
éﬁgé Ruang boleh dibangun
//ééﬁé Ruang terbuka hijau

/////

vvvvvvvvv

AAAAAAAAA

Gambar 2. Ruang terbuka hijau menyatu pada
bagian depan persil.

%%%%% K eterangan:

%%%%% Ruang boleh dibangun
.

////A Ruang terbuka hijau

//////

vvvvvvvvvvv

Gambar 3. Ruang terbuka hijau terpisahpada
bagian depan persil.

h’u‘ﬂi’;‘ﬂk’& Keterangan:

_ ﬁ? f222  Ruang boleh dibangun
- o b
//// Ruang terbuka hijau

/

Gambar 4 Ruang terbuka hijau terpisah pada
bagian depan dan belakang persil.

Ruang terbuka hijau pribadi seperti yang penditian ini menjadi lebih kecil dibandingkan
direncanakan di atas, dapat dijadikan sebagal dengan sebelum penataan ruang. Adapun
fadlitas penahan ar hujan (rainfall retention ruang terbuka hijau umum yang tel ah ada tetap
facilities) sehingga koefisien diran (C) daerah dipertahankan fungsinya. Kawasan perda
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gangan dan perkantoran berbeda dengan
rumah tinggd. Kedua kawasan ini memer-
lukan ruang terbuka yang dapat digunakan
sebagal lahan parkir. Direncanakan lahan
parkir harus menggunakan permukaan dari
bahan yang masih menyerap air seperti grass
block.Setelah penataan ruang, koefisen diran
(C) berubah menjadi Iebih kecil, yaitu berkisar
antara 0,40-0,75.

Pada penelitian ini, penataan lintasan
adiran belum memberikan nila koefisien
tampungan (Cs) menjadi lebih kecil. Hal
ini mungkin disebabkan karena pola jari-
ngan saluran drainase tidak mendukung
untuk menghasilkan lintasan aliran men-
jadi lebih panjang. Karena dengan lintasan
yang lebih panjang akan mengakibatkan
waktu aliran di saluran menjadi lebih lama
dan koefisen tampungan (Cs) menjadi
lebih kecil.

Permukaan jalan

Peningkatan Kinerja Saluran Drainase

Setelah penataan ruang dilakukan, nila
koefisien diran (C) mengecil dan nilal Qr juga
mengecil. Terhadap 6 ruas sAuran yang s=
mula kapasitasnya tidak mampu meng-airkan
debit Qy, dilakukan perencanaan dimens
sduran pada kondis tata ruang yang diren
canakan. Terhadapterhadap 65 ruas sduran
yang sebelumnya sudah memiliki kepestas-
nya (Q) meebihi Qr, ternyata setdlah pena-
taan ruang dilakukan, perbedaan Q, dengan Qr
menjadi lebih besar sehingga ketika dimens
saluran diperkecil, mengakibatkan adanya 9sa
lahan. Sisa lahan ini dapat digunarkan sebagai
jaur hijau yang dapat memberi pengaruh lagi
terhadap mengecilnyanila koefisen diran (C),
dan gpabila dilakukan perhitungan kembali
akan diperoleh kinerja sduran lebih bak.
Gambar di bawah ini merupakan contoh jaur
hijau yang dibangun akibat dimens sduran
menjadi lebih kecil.

I Pagar rumah warga

Saluransaat ini w

Jalur hijau
Permukaan jalan

Saluran rencana

I Pagar rumah warga

Gambar 5. Jalur hijau pada sisa lahan akibat dimensi saluran diperkecil.

Dari hasil di atas dapat dismpulkan bah-
wa penataan ruang dapat meningkat kinerja
sduran drainase. Kinerja sduran yang diting-
katkan bukan sga terhadgp sduran yang
semula memiliki kepaditas aau debit sduran
yang tidak cukup tetapi juga terhadap saluran
yang dari semula telah memiliki kepadtas
yang cukup untuk mengdirkan debit rencana
diran limpasan air hujan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Penataan ruang dengan merencanakan
10% luas setiap persil diperuntukkan-
sebagai ruang terbuka hijau pribadi,
mempertahankan ruang terbuka yang
ada, membangun parkir rmenggunakan
material menyerap air, menghasilkan-
nila koefisien airan (C) lebih kecil
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dari nilai sebelumnya, yaitu semula-
berkisar 0,45-0,84 menjadi 0,40-0,75.
Nilai koefisien diran yang lebih kecil
ini mengakibatkan nilai debit rencana
diran limpasan air hujan (Qr) menge-
cil, dan nilai Qrini dijadikan acuan un-
tuk merencanakan kembali dimensi sa-
luran agar kinerjanya meningkat.
Saluran yang sgjak semula telah me-
miliki kapasitas (Qs) lebih besar dari
Qr, maka setelah penataan ruang, di-
mensi saluran tersebut dapat diperke-
cil sehingga menghasilkan sisa lahan
yang dapat digunakan sebagai jalur hi-
jau.

Adanya jalur hijau pada sisa lahan da-
pat menurunkan kembali nilai koefi-
sien diran (C) dan nilai Qr, dan jika
dilakukan perhitungan kembali akan-
diperoleh kinerja saluran menjadi lebih
baik.

Saran

Perlu dilakukan andisis lebih lanjut
agar peran koefisen tampungan (Cs)
dapat menurunkan nilai Q.

Perlu dilakukan kembali perhitungan-
kinerja saluran drainase dengan meng-
gunakan nilai koefisien aliran (C) sete-
lah ada jalur hijau pada sisa lahan aki-
bat diperkecil dimensi saluran.
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